
 

 

 

Booklet Series 

KEAGUNGAN AL-QURAN 

 

  

K. H. Simon Ali Yasir 

 

 

 

 

 

Penerbit 

Darul Kutubil Islamiyah 

Yogyakarta 

 



Keagungan Al-Qur’an 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Booklet Series 

Keagungan Al-Qur’an 

Penulis 

K.H. Simon Ali Yasir 

Penyunting 

Asgor Ali 

Penerbit 

Darul Kutubil Islamiyah Yogyakarta 

Digital Printing Version 2023



Keagungan Al-Qur’an 

3 
 

 

 

*** 

KATA PENGANTAR 

 

“Iqra’! Mâ ana biqâri’in. Kalimat ini bergema memecahkan 

kesunyian malam di Gua Hira, di puncak bukit An-Nur, pada 

tanggal 17 Ramadhan 610 Masehi. Peristiwa itu kemudian 

dikenal sebagai Nuzûlul-Qurân, artinya turunnya Al-Quran yang 

pertama kali, yaitu diwahyukannya Surat 96 Al-‘Alaq ayat 1–5 

yang berbunyi sebagai berikut: 

“Bacalah dengan nama Tuhan dikau yang menciptakan, 

Yang menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhan dikau adalah yang paling Murah hati, Yang 

mengajarkan (menulis kepada manusia) dengan pena, Yang 

mengajarkan kepada manusia apa yang ia tak tahu.” 

Perintah Ilahi lewat Jibril iqra’ biasanya diterjemahkan 

bacalah, seperti di atas, dan jawaban Rasulullah “Mâ ana biqâri’” 

diterjemahkan aku tidak dapat membaca. 

Perintah Ilahi yang membuat Nabi menggigil dan ketakutan 

itu, tentunya bukan karena Rasulullah saw. seorang yang ummi, 

tak dapat membaca dan menulis, tetapi karena beratnya amanat 
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yang dibebankan kepada diri beliau. Meski beliau seorang ummi, 

beliau adalah fathanah, cerdas sebagaimana para Nabi lainnya.  

Beliau tahu pasti apa arti kata iqra’ itu. Selain berarti bacalah, 

kata itu mengandung arti lain, misalnya sampaikanlah, 

himpunkanlah dan sebagainya. Dengan demikian kalimat Mâ ana 

biqâri’ tidak hanya berarti aku tidak dapat membaca saja, tetapi juga 

dapat berarti aku tidak dapat menyampaikan, atau aku tidak dapat 

mengumpulkan, dan sebagainya.  

Jadi Al-Quran diturunkan dengan maksud supaya dibaca 

untuk dipahami isinya, supaya disampaikan kepada sekalian 

umat manusia, atau supaya dikumpulkan dan sebagainya yang 

semuanya mengandung makna keagungan. Keagungan Al-Quran 

inilah yang akan diuraikan dalam Risalah ini.  

Selamat membaca! 
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*** 

MUKADIMAH 

 

“Bulan ramadhan ialah yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an 

sebagai pimpinan bagi manusia dan tanda bukti yang terang 

tentang pimpinan dan pemisah.” (QS 2:125)1 

Ayat suci yang termaktub di dalam Quran Surat Al-Baqarah 

di atas memberitahu kita bahwa Al-Qur’an diturunkan di bulan 

Ramadan, fungsinya sebagai: 

1. Hudallinnâs, pimpinan bagi manusia, baik secara etnis atau 

rasis (misalnya Semit, Hametik, Yafethik, dan Mongoloid) 

maupun secara teologis, mukmin, muslim, muttaqin, dan 

kafir yang terdiri dari kaum Ahlikitab dan Musyrikin. 

2. Bayyinatimminalhudâ, tanda bukti atau penjelasan yang terang 

tentang pimpinan (kepada manusia). Oleh karena itu Al-

Qur’an sering disebut sebagai Mubayyin, artinya yang 

                                                           
1 Penulisan ini merujuk pada Al-Quran. QS adalah akronim untuk Qur’an Suci. 
Dua angka yang dipisah oleh tanda titik dua (;) merujuk pada nomor surat dan 
nomor ayat. Angka pertama (2) merujuk pada nomor surat ke-2 dalam mushaf Al-
Qur’an (Surat Al-Baqarah). Angka kedua merujuk pada nomor ayat dalam surat 
tersebut (ayat 125). Lihat daftar nomor surat Al-Qur’an di halaman terakhir. 
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menjelaskan segala sesuatu termasuk apa yang diwahyukan 

kepada sekalian manusia melalui para Nabi utusan Allah dari 

tiap-tiap bangsa (QS 16:36, 43-44, 63-64). 

3. Al-Furqân, pembeda, atau yang membedakan antara yang 

benar dan salah, dan antara kebenaran dan kepalsuan, 

terutama yang terdapat dalam kitab-kitab suci sebelumnya, 

misalnya Injil yang diwahyukan kepada Isa Almasih (Yesus 

Kristus) yang oleh saudara kita umat Kristiani diidentikkan 

dengan Perjanjian Baru (The New Testament). 

Berkat petunjuk Al-Qur’an sebagai Al-Furqan, jika kita 

membaca Perjanjian Baru dapat membedakan mana yang berasal 

dari Allah atau mâ anzalallâh, dan mana yang ada pada mereka 

(bukan dari Allah), mâ ma’ahum, yang dalam Perjanjian Baru 

disebut “Injil Tentang Yesus” (Mrk 1:1),2 sedang yang mâ 

anzalallâh disebut “Injil Yesus” (Gal 1:7), tepatnya “Injil dari 

Yesus”.  

Jadi esensinya ada dua macam Injil, yakni “Injil tentang 

Yesus Kristus” dan “Injil dari Yesus Kristus”. Secara substansial 

keduanya berbeda, bahkan berseberangan. “Injil tentang Yesus 

Kristus” inti risalahnya adalah Ketuhanan Yesus Kristus dengan 

segala rangkaiannya, sedangkan “Injil dari Yesus Kristus” inti 

risalahnya adalah kabar baik tentang kedatangan atau tegaknya 

                                                           
2 Penulisan ini merujuk pada Bibel, Kitab Suci bagi kaum Kristen. Akronim yang 
digunakan pun merujuk pada yang biasa digunakan oleh Bibel itu sendiri. Contoh 
di sini, Mrk 1:1 dibaca Kitab Markus fasal 1 ayat 1. Penulis menganjurkan 
pembaca untuk melihat rujukan-rujukan yg digunakan di sini langsung pada Bibel. 
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Kerajaan Allah atau Kerajaan Sorga di bumi, sebagaimana 

tersirat dalam “Doa Bapa Kami” yang terkenal di kalangan kaum 

Kristen sendiri.  

Fungsi Al-Qur’an sebagai Al-Furqan ini sebagai penggenap 

(penyempurnaan) nubuat atau ramalan Nabiyullah Yahya bin 

Zakaria a.s. (Mat 3:11-12). 

Kata Al-Qur’ân yang tercantum dalam ayat suci 2:185 di atas 

adalah nama diri (proper name) Kitab Suci yang diwahyukan 

kepada Nabi Besar Muhammad saw. yang pewahyuan 

pertamanya dikenal sebagai Nuzul al-Qur’ân, artinya turunnya Al-

Qur’an, tak perlu diterjemahkan.  

Di samping itu Kitab yang mulia yang terjaga keaslian dan 

kemukjizatannya kitab Al-Itqân Mabâhitsu fî ‘Ulûmul-Qur’ân, ada 

50 nama lain yang semuanya sebagai nama-nama sifat (yang 

perlu diterjemahkan), misalnya: 

 Al-Kitâb (QS 2:2) artinya tulisan yang lengkap dengan 

sendirinya. 

 Al-Mubîn (QS 12:1) artinya yang membuat barang-barang 

menjadi terang. 

 Al-Karîm (QS 56:77) artinya yang mulia. 

 Al-Kalâm (QS 9:6) artinya firman. 

 An-Nûr (QS 7:157) artinya cahaya, dan lain-lain.[] 
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*** 

JATI DIRI AL-QUR’AN 

 

Meski istilah Al-Qur’ân tak perlu diterjemahkan, karena 

sebagai nama diri, bukan berarti bahwa kata itu tak punya arti. 

Justru sebaliknya, dalam kata itu tersimpan jati diri dan 

kemukjizatannya sepanjang zaman. Mari kita selami. 

Ada berbagai pendapat tentang asal-usul istilah “Al-Qur’an” 

itu, tetapi saya menggarisbawahi pendapat Prof. Dr. Subhi 

Shaleh dalam karyanya Mabahith fi Ulumul-Qur’an, dan juga 

Maulana Muhammad Ali dalam karyanya The Religion of Islam, 

bahwa Al-Qur’an adalah isim mashdar (bentuk infinitif) dari akar 

kata qara’a.  

Menurut berbagai kamus Arab, kata qara’a mengandung 

banyak arti, antara lain: 

1. membaca,  seperti dalam kalimat qara’al-kitâb. 

2. menyampaikan, seperti dalam qara’alaihis-salâm. 
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3. mengumpulkan atau menghimpun, seperti dalam kalimat 

qara’asy-syai’. 

4. mengandung atau hamil, seperti dalam kalimat qara’atin-nâqah. 

5. melahirkan, seperti dalam kalimat qara’atil-kâmil. 

Jadi kata Al-Qur’an itu mengandung banyak arti. Dengan 

merujuk kepada arti akar kata qara’a di atas, dapat dijelaskan 

peran dan fungsi Al-Qur’an sebagaimana di dalam uraian di 

bawah ini. 
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AL-QUR’AN:  

Kitab Yang Kekal 

 

Dari kata qara’a dalam arti membaca, mengandung arti bahwa 

Al-Qur’an adalah sebuah Kitab yang dibaca atau tetap dibaca. 

Seperti dibuktikan oleh sejarah dan realitas, di antara kitab suci di 

dunia hanya Al-Qur’an sajalah yang sejak diwahyukan sampai 

sekarang dan seterusnya sampai hari kiamat dibaca atau tetap 

dibaca dalam bahasa aslinya, bukan terjemahannya atau 

gubahannya, teristimewa Al-fatihah sebagai Ummul Kitab-nya 

yang terdiri dari tujuh ayat. Hal ini sebagaimana dinyatakan Ilahi 

dalam firman-Nya: 

“Dan sesungguhnya telah kami berikan kepada engkau tujuh 

(ayat) yang selalu diulang dan Qur’an yang agung.” (QS 

15:87) 

Yang dimaksud tujuh ayat yang selalu diulang adalah tujuh 

ayat Surat Al-Fatihah. Sebabnya, tujuh ayat ini harus dibaca oleh 

tiap-tiap orang Islam pada tiap-tiap rakaat salat, baik salat 

maktubah maupun salat nafilah, dan masih ditambah lagi surat-

surat pendek (Al-Mufashshal) atau penggalan ayat-ayat Qur’an 

lainnya.  
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Jadi setiap kaum Muslimin mengulang bacaan tujuh ayat 

surat Al-Fatihah minimal 17 kali setiap hari. Dengan demikian, 

riilnya setiap saat milyaran orang membaca Surat Al-Fatihah, 

baik secara keras (jahar) maupun secara pelan atau rahasia (sirr) di 

muka bumi ini, sebab dalam waktu yang sama di satu daerah 

membaca Surat Al-Fatihah dalam salat Isya’, di daerah lain 

membacanya dalam salat Shubuh, dan di daerah lain lagi 

membacanya dalam salat Dzuhur, sedang daerah lain lagi 

membacanya dalam salat ‘Ashar, dan seterusnya.  

Selain itu jutaan orang membacanya dalam salat Nafilah, 

seperti Rawatib, Tahajjud, Dhuha, dan sebagainya. Realitas ini 

merupakan penggenapan nubuat atau ramalan Injil sebagaimana 

tertulis dalam Perjanjian Baru yang berbunyi sebagai berikut: 

“Dan aku melihat seorang Malaikat lain terbang di tengah-

tengah langit dan padanya ada Injil yang Kekal untuk 

diberitakannya kepada mereka yang diam di atas bumi dan 

kepada semua bangsa dan suku dan bahasa dan kaum, dan ia 

berseru dengan suara nyaring. “Takutlah akan Allah dan 

muliakanlah Dia, karena telah tiba saat penghakimanNya, 

dan sembahlah Dia yang telah menjadikan langit dan bumi 

dan laut dan semua mata air.” (Wahyu 14:6-7) 

Umat Kristen menafsirkan, bahwa Injil yang kekal itu adalah 

Injil Yesus Kristus. Tafsiran ini jelas keliru, sebab: 
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a. Pada waktu kasyaf tersebut diterima oleh Yohanes di pulau 

Patmos dalam tahun 95 M, Injil Yesus telah diturunkan ke 

bumi dari langit. 

b. Injil Yesus tidak kekal. Sepeninggal Yesus dari Palestina, sejak 

dua dekade pasca penyaliban tahun 33 M, telah berubah dari 

aslinya, baik secara tekstual maupun secara konseptual. Pada 

tahun 95 M Injil Yesus telah terkontaminasi dan berubah jati 

dirinya menjadi “Injil tentang Yesus” yang saat itu telah 

beredar puluhan buah kitab. 

c. Injil Yesus tidak diperuntukkan kepada semua bangsa di 

dunia. Yesus berpesan agar Injilnya (“Injil dari Yesus”) hanya 

disampaikan kepada domba-domba Israel yang tersesat, yang 

beredar dan disebarluaskan ke seluruh dunia bukanlah Injil 

dari Yesus, melainkan Injil tentang Yesus, karya Markus, 

Lukas, Matius, Yohanes, dan sebagainya. 

d. Pesan pokok Injil yang Kekal ialah mempertuhankan Dia yang 

telah menciptakan langit dan bumi serta laut dan semua mata 

air, yaitu Allah SWT, tetapi Injil tentang Yesus pada waktu 

kasyaf tersebut diterima Yohanes. Injil tentang Yesus pesan 

pokoknya adalah Ketuhanan Yesus dengan segala 

rangkaianny, seperti dosa waris, penebusan dosa, dan 

sebagainya. 

Sebaliknya, nubuat tersebut amat tepat jika diterapkan 

kepada Al-Qur’an, dengan alasan: 
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a. Kata Injil yang artinya kabar baik, bahasa Arabnya adalah 

busyrâ. Sebutan ini ternyata salah satu nama sifat Al-Qur’an 

yang diwahyukan Jibril atau Roh Kudus, yang pembawanya 

pun disebut Basyîr atau Mubasysyir. 

b. Pada waktu Yohanes menerima kasyaf itu Al-Qur’an masih 

berada di langit, belum diturunkan ke bumi. Al-Qur’an 

diturunkan ke bumi 500 tahunan kemudian. 

c. Al-Qur’an bersifat kekal, baik secara tekstual maupun 

konseptual. Kekekalan Al-Qur’an terjadi karena di-lindungi 

sendiri oleh Allah SWT (QS 15:9; 41:41-42; 56:77-80; 85:21-

22) 

d. Al-Qur’an adalah satu-satunya Kitab Suci yang men-

dakwahkan diri untuk semua bangsa di dunia, baik secara etnis 

atau rasis maupun secara teologis. 

e. Al-Qur’an adalah sebuah Kitab Suci yang risalah pokok-nya 

adalah mengabdi kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa tanpa 

sekutu, Pencipta Langit, Bumi, Laut, dan segenap mata air. 

Kekekalan Al-Qur’an secara tekstual mencakup pula pem-

bacaan teksnya dalam bahasa Arab yang terang. Ini merupakan 

salah satu kemukjizatan Al-Qur’an yang juga bersifat kekal.[] 
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AL-QUR’AN:  

Mendorong Pemikiran Pluralistik 

 

Mengikuti kata qara’a artinya menyampaikan, berarti Al-

Qur’an adalah Kitab Suci yang risalahnya harus disampaikan 

kepada seluruh umat manusia di dunia, sebagaimana dinyatakan 

dalam ayat: 

“Katakanlah: Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah 

Utusan Allah kepada kamu semuanya, yang mempunyai 

kerajaan langit dan bumi. Tak ada Tuhan selain Dia; Ia 

memberi hidup dan menyebabkan mati. Maka berimanlah 

kepada Allah dan Utusan-Nya, Nabi yang ummi yang 

beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya, dan ikutilah 

dia agar kamu terpimpin pada jalan yang benar.” (QS 7:158) 

Di tempat lain Allah menyatakan: 

“Dan tiada Kami mengutus engkau, kecuali sebagai 

pengemban kabar baik dan sebagai juru pengingat kepada 

sekalian manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak tahu.” 

(QS 34:28) 
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Berdasarkan kalimat ilaikum jamî’â (kepada kamu semuanya) 

dan kâffatallinnâs (sekalian manusia) ini teranglah bahwa risalah 

Qur’aniah tidak untuk di-sampaikan kepada bangsa Arab saja, 

tetapi juga kepada bangsa-bangsa lain di dnia.  

Untuk keperluan ini, umat Islam, terutama para da’i dan 

muballigh harus menjalin komunikasi dengan semua bangsa di 

dunia yang sarananya adalah bahasa. Komunikasi akan lancar 

jika bangsa-bangsa ‘Ajam (Non Arab) mengerti bahasa Arab atau 

para da’i dan muballigh mengerti dan menguasai bahasa-bahasa 

‘Ajam. Selama seribu tahun pertama cara pertama yang 

digunakan, maka bahasa Arab menjadi bahasa dunia dan bahasa 

ilmu pengetahuan. Tafsir-tafsir Al-Qur’an umumnya berbahasa 

Arab.  

Memasuki milenium kedua baru muncul cara kedua, yakni 

menggunakan bahasa-bahasa ‘Ajam untuk kepentingan agama, 

Al-Qur’an mulai diterjemah-tafsirkan ke dalam bahasa-bahasa 

‘Ajam, baik bahasa-bahasa Barat, seperti Inggris, Belanda, 

Jerman, Perancis, dan sebagainya, maupun bahasa-bahasa Timur 

seperti Persi, Urdu, Tiong Hoa, Jepang, Indonesia, dan 

sebagainya, serta bahasa bangsa Afrika yang berkulit hitam. 

Di samping itu, sebenarnya umat Islam dituntut pula untuk 

memahami dan menghayati agama-agama yang dianut oleh 

berbagai bangsa di dunia, karena walikulli ummatin rasûl, pada 

tiap-tiap umat telah dibangkitkan utusan (QS 16:36) yang 

dikaruniai wahyu, tanda bukti yang terang dan kitab suci. 
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Melalui agama atau kitab suci merekalah Islam memperkenalkan 

diri dengan sopan, sebagaimana diisyaratkan oleh ayat: 

“Dan Kami tak mengutus (para utusan) sebelum engkau 

kecuali orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepada 

mereka – maka bertanyalah kepada para pengikut peringatan 

jika kamu tak tahu – dengan tanda bukti yang terang dan 

Kitab-kitab Suci. Dan kami turunkan kepada engkau 

peringatan agar engkau dapat menjelaskan kepada manusia 

apa yang telah dituntunkan kepada mereka, dan agar mereka 

suka berfikir.” (QS 16:43-44) 

Agar dapat melaksanakan tugas mulia litubayyina linnâsi mâ 

nuzilla ilaihim, menjelaskan kepada manusia apa yang telah 

diturunkan atau diwahyukan kepada mereka, seorang muslim – 

sebagai da’i atau muballigh – tidak berlaku seperti pemeluk 

agama-agama non Islam yang tidak mengakui Kitab Suci agama 

lain dan melarang umatnya untuk berkomunikasi teologis 

(religius) dengan membaca Kitab-kitab Suci agama lain. Yetapi 

justeru sebaliknya, mereka perlu mempelajari agama-agama ber-

bagai bangsa di dunia dengan bertanya kepada ahlinya, fas’alû 

ahladz-dzikr, atau langsung menelaah dan membaca kitab suci 

mereka, sebagaimana dinyatakan dalam ayat: 

“Tetapi jika engkau ragu-ragu tentang apa yang Kami 

turunkan kepada engkau, tanyakanlah kepada orang-orang 

yang membaca kitab sebelum engkau, sesungguhnya 

kebenaran telah datang kepada engkau dari Tuhan dikau, 
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maka janganlah engkau menjadi golongan orang yang ragu-

ragu.” (QS 10:94) 

Perintah fas’alilladzîna yaqra’ûnalkitâba minqablika (maka 

tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum 

engkau), mendorong para muballigh bertanya kepada para ulama 

dan pendeta agama-agama berbagai bangsa di dunia, atau 

mendorong sebagian umat Islam, terutama para muballighnya, 

hendaknya ada yang membaca dan menelaah kitab-kitab suci 

sebelum Al-Qur’an yang di tempat lain disebut zuburl awwalîn, 

kitab-kitab suci zaman dahulu (QS 26:196).  

Misalnya di kalangan Bani Israel. Taurat yang diturunkan 

kepada Musa a.s., Zabur yang diturunkan kepada Daud a.s., Injil 

yang diwahyukan kepada Isa Almasih (Yesus Kristus) dan kitab-

kitab atau suhuf yang diturunkan kepada para Nabi Israel 

lainnya, yang akhirnya terhimpun dalam Bibel, tepatnya 

Perjanjian Lama.  

Sedangkan yang diturunkan kepada non Bani Israel misalnya 

Zend-Avesta yang dibawa oleh Zarathustra, Tri Pitaka yang 

dibawa oleh Sidharta Gautama, Bhagavadgita yang dibawa oleh 

Sri Kresna, Lun Yu yang dibawa oleh Kong Hu Cu, dan 

sebagainya.  

Lewat kitab-kitab suci mereka itu kebenaran Al-Qur’an dapat 

diketahui. Karena kitab-kitab suci itu telah menubuatkan 

kedatangan Al-Qur’an yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., 

seperti di-isyaratkan dalam ayat,  
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“Sesungguhnya ini adalah wahyu dari Tuhan seru sekalian 

alam. Ruh yang dipercaya telah menurunkan itu, dalam 

hatimu, agar engkau menjadi golongan orang yang memberi 

ingat, dalam bahasa Arab yang terang. Sesungguhnya yang 

sama dengan itu terdapat dalam kitab-kitab suci zaman 

dahulu.” (QS 26:192-196).  

Jadi umat Islam hendaknya berfikir pluralistik. Al-Qur’an 

sangat mendorong berfikir pluralistik, karena pemahaman agama 

dilandasi paham kemanusiaan, sehingga terasa Islam sebagai 

rahmatan lil’âlamîn, karena umat Islam bisa bergaul dengan 

siapapun, baik secara humanis maupun teologis.  

Berkat komunikasi, akibatnya, mereka menerima atau 

menolak risalah Al-Qur’an. Jika mereka menerima Al-Qur’an 

dibawa oleh Nabi Muhammad saw., berarti membenarkan Kitab 

Suci mereka sendiri, sebab kedatangan Al-Qur’an telah di-

nubuatkan dalam Kitab Suci mereka sendiri, yang dalam Al-

Qur’an disebut zuburil awwalîn.[] 
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AL-QUR’AN:  

Samudra Kebenaran dan Kebaikan 

 

Jika Al-Qur’an berasal dari akar kata qara’a dalam arti 

menghimpun, berarti Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang 

menghimpun segala kebenaran dan kebaikan, baik yang 

terdahulu maupun yang akan datang, tashdiqalladzî baina yadaiki 

wa tafshîla kulli syai’, membenarkan apa yang ada sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu (QS 12:111). 

Segala kebenaran dan kebaikan terdahulu, terutama sekali 

adalah yang telah disampaikan oleh para Nabi dari berbagai 

bangsa di dunia. Allah menjelaskan: 

“(Muhammad saw. adalah) utusan dari Allah yang 

membacakan lembaran-lembaran yang suci, yang di 

dalamnya (berisi) kitab-kitab yang benar.” (QS 98:2-3) 

Tentang kebenaran dan kebaikan yang akan datang, terutama 

sekali adalah penemuan para pakar yang akhirnya dikenal 

sebagai ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti diisyaratkan 

dalam ayat: 
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“Tidak, malahan itu adalah ayat-ayat yang terang dalam hati 

orang-orang yang diberi ilmu. Dan tak ada seorang pun 

menolak ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang lalim.” 

(QS 29:49) 

Jika demikian dapat dilukiskan bahwa Al-Qur’an itu ibarat 

samudra kebenaran dan kebaikan, sedang kitab-kitab suci lainnya 

ibarat sungai-sungai, ada yang besar dan kecil, akhirnya 

bermuara ke laut Allâhu Akbar. Hidayah Al-Qur’an sungguh amat 

luas, karena tafshila kulli syai’, menjelaskan segala sesuatu. 

Namun demikian, dapat disimpulkan dalam tiga bidang, seperti 

diisyaratkan dalam Ummul-Kitab, Surat Al-Fatihah, yaitu akidah, 

syariat, dan akhlak. 

Akidah Islam bertumpu pada enam perkara yang semuanya 

ghaib, kecuali Al-Qur’an. Allah adalah ghaib, malaikat adalah 

ghaib, para rasul adalah ghaib karena telah wafat semuanya, dan 

kitab suci seluruhnya telah ghaib, kecuali Al-Qur’an. Al-Qur’an 

tidak ghaib, terhimpun dalam satu mushaf yang dapat kita buka 

dan baca huruf dan kalimatnya. Oleh karena itu Al-Qur’an 

menjadi kunci untuk membuka dan mengetahui yang ghaib-ghaib 

itu.  

Akidah merupakan fondasi untuk mencapai hidup sorgawi 

sejak di dunia ini sampai di akhirat nanti, karena melahirkan 

akhlâqul-karimah. Rasulullah saw. bersabda bahwa iman yang 

pokoknya terdiri dari enam pilar itu bercabang enam puluh atau 

tujuh puluh lebih, yang semuanya adalah opsi-opsi akhlaqul-
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karimah – yang tertinggi adalah lâilâha illallâh, dan yang terendah 

adalah menyingkirkan duri atau rintangan di jalan. 

Tentang syariat. Syariat Islam mengatur segala aspek 

kehidupan manusia dalam berbagai keadaan di manapun ia 

berada. Syariat Islam yang sempurna itu dapat disimpulkan 

dalam dua pola saja, yaitu: 

1. Segala sesuatu dilarang kecuali yang diperintahkan. Ini yang 

menyangkut hablum-minallâh, masalah teologi dan ritual yang 

dimensinya vertikal. 

2. Segala sesuatu diperbolehkan kecuali yang dilarang. Ini yang 

menyangkut hablum-minannâs, masalah sosial dan humanis, 

yang berdimensi horisontal. Al-ibâhatu ashlun fil-asyta’i, halal 

adalah akar dari segala sesuatu. 

Tentang akhlak, Rasulullah saw. pernah menyatakan bahwa 

“innamâ bu’istu li-utammima makârimal-akhlâq”, aku diutus 

hanyalah untuk menyempurnakan akhlak (Bukhari). Akhlak 

Nabi sendiri dijelaskan oleh Siti ‘Aisyah adalah Al-Qur’an, 

akhlâqul-Qur’ân (Bukhari), yang tertulis dalam Al-Qur’an 

dipraktekkan oleh Rasulullah saw. 

Ketiga unsur tersebut tercermin dalam setiap ayat Al-Qur’an. 

Sebagai contoh misalnya adalah Natal Isa Almasih yang secara 

khusus diuraikan dalam Al-Qur’an mulai dari masa pra-natal 

atau advent, sampai pos-natalnya, bahkan sampai mortalitasnya 

dan kebangkitannya kembali (di hari kemudian). 
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“Dan damai sejahtera atas aku pada hari aku dilahirkan dan 

pada hari aku meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan 

kembali.” (QS 19:33) 

Ayat suci tersebut meski singkat, tetapi makna yang 

terkandung di dalamnya amat dalam. Al-Qur’an sebagai 

Mushaddiq dan Mufashshil serta Mubayyin terhadap kitab-kitab 

sebelumnya, khususnya Injil, mengoreksi penyimpangan dan 

kekeliruan Injil tentang natalitas dan mortalitas Isa Almasih serta 

kebangkitannya kembali (di hari kemudian).  

Al-Qur’an menjelaskan hal-hal yang samar-samar tentang 

natalitas dan mortalitas Isa Almasih dalam Perjanjian Baru. Coba 

perhatikan. Tanggal 25 Desember yang oleh umat Kristen awam 

diyakini sebagai Hari Natal Yesus Kristus (Dies Natalis Christi), 

oleh kaum cendekiawannya dipelintir sebagai Peringatan Natal 

Yesus Kristus. Saya katakan dipelintir karena hari-hari sebelum 

tanggal 25 Desember, mulai minggu terakhir November disebut 

sebagai masa Advent, yakni masa-masa menanti kelahiran Sang 

Kristus.  

Jadi tanggal 25 Desember benar-benar diyakini sebagai hari 

natal atau kelahiran Yesus Kristus yang sebenarnya adalah hari 

raya kaum kafir atau pagan Yunani dan Romawi, - yudâhiûna 

qaulalladzîna kafarû min qabl, mereka meniru-niru ucapan orang-

orang kafir sebelum mereka (QS 9:30), - Hari Pesta Dewa Sol 

Invectus atau Dewa Matahari yang tak terkalahkan.  
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Dies Natalis Christi tanggal 25 Desember Tahun 1 Masehi, 

bertepatan dengan berdirinya kota Roma ke-754 adalah ketetapan 

rahib Dionysius Exigius, seorang pendeta ahli astronomi, bangsa 

Scythian, pada tahun 525 Masehi, 45 tahun sebelum Nabi 

Muhammad saw. dilahirkan.  

Penetapan itu ternyata salah besar, baik tanggal maupun 

tahunnya. Tentang tanggal Natal, jelas Yesus dilahirkan pasti 

bukan pada tanggal 25 Desember, sebab tanggal itu permulaan 

musim dingin (winter) untuk daerah Yudea yang terletak pada 

garis 330 lintang utara.  

Menurut Lukas, pada waktu Yesus dilahirkan, para 

penggembala sedang menjaga kawanan dombanya di Padang 

Effrata, di luar kota Betlehem. Lantas mereka itu kedatangan 

Malaikat yang mewartakan kelahiran Mesias. Matius juga 

menulis tentang kelahiran Yesus. Menurut dia, pada saat Yesus 

dilahirkan, orang-orang Majusi ahli bintang melihat Bintang 

Betlehem. Keadaan semacam ini tak mungkin terjadi pada 

tanggal 25 Desember, karena curah hujan di daerah itu sangat 

tinggi. Paling cepat keadaan semacam itu terjadi pada awal bulan 

Mei sampai paling lambat sebelum musim gugur (autumn), bulan 

Oktober. Selaras dengan isyarat Al-Qur’an: 

“Lalu mengandunglah dia dan ia menyingkir dengan dia ke 

tempat yang jauh. Lalu rasa sakit karena akan mela-hirkan 

menggerakkan dia menuju batang kurma. Ia berkata: 

“Aduhai, sekiranya aku mati sebelum ini, dan jadilah aku 

barang yang dilupakan sama sekali”, maka suara memanggil-
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manggil dia dari arah bawah, “Jangan-lah merasa susah, 

sesungguhnya Tuhan dikau telah menyiapkan air yang 

mengalir di bawah engkau. Dan goyangkanlah batang kurma 

ke arah engkau, itu akan menjatuhkan buah kurma segar-

segar yang sudah masak di hadapan dikau, lalu makanlah 

dan minumlah dan sejukkanlah matamu.” (QS 19:22-26) 

Ayat suci di atas sarat dengan muatan teologis, maka tak 

menyebut kapan tanggal dilahirkan Isa Almasih dan di mana 

beliau dilahirkan ibunya, tetapi meski sambil lalu ada petunjuk 

yang terang bahwa beliau dilahirkan dalam musim kurma, dan 

kurma segar-segar yang masak meranum itulah makanan 

Maryam setelah melahirkan yang sedang dalam perjalanan yang 

jauh itu.  

Di dalam ayat itu dinyatakan pula bahwa Maryam merasa 

sakit tatkala melahirkan, sampai-sampai ia berputus asa, yang 

segera mendapat kabar baik dari malaikat. Ini bukan sekedar 

peristiwa alami, tetapi mengandung arti teologis.  

Menurut dogma Gereja, sakit tatkala melahirkan adalah 

upah dosa yang diwariskan oleh Adam dan Hawa (Kejadian 

3:16). Jadi ayat 19:23 itu secara halus mengecam bahwa dosa 

waris dan pene-busan tidak benar, sama bohongnya dengan 

dogma Ketuhanan Yesus, maka dari itu keyakinan Kristian 

tentang adanya jaminan pasti masuk surga oleh Al-Qur’an 

disebut sebagai amânîy, artinya lamunan atau angan-angan 

kosong (QS 2:111), karena landasannya adalah dogma-dogma 
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yang paganistik, demikian pula dengan dosa waris yang 

penebusannya lewat kepercayaan kematian Yesus disalib.  

Jadi ucapan Isa Almasih “wassalâmu alaiyya yauma wulidtu wa 

yauma amûtu wa yauma ub’atsu hayya” itu merupakan bantahan 

halus, tapi tajam bagaikan sembilu terhadap teologi Kristen dan 

Yahudi, yang menyimpang dari kebenaran. Yahudi juga 

melemparkan tuduhan keji terhadap Isa Almasih, baik mengenai 

natalnya maupun kematiannya dan kebangkitannya kembali (QS 

4:156-159). 

Di atas adalah tinjauan ayat Natal Isa Almasih dari aspek 

akidah atau teologi. Lalu tinjauan dari aspek syariatnya 

bagaimana? Berkenaan dengan Natal dan Peringatannya atau 

apapun yang terkait dengannya dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu:  

Pertama, yang bersifat ritual yang tak terpisahkan dengan 

akidah dan teologi Kristiani yang paganistik, umat Islam 

diharamkan untuk mengikutinya, karena tak ada perintah, baik 

dalam Al-Qur’an maupun Hadits. Jadi umat Islam diharamkan 

untuk mengikuti ritual Natal, kalau ada atau diselenggarakan.  

Kedua, yang bersifat kultural, yang menyangkut masalah 

sosial dan humanitas, umat Islam diperbolehkan atau diizinkan 

untuk berpartisipasi, karena tiada larangan dalam Al-Qur’an dan 

Hadits. Misalnya menghadiri peringatan Natal yang 

diselenggarakan oleh umat Kristiani, atau mungkin 

diselenggarakan oleh umat Islam sendiri sebagai manifestasi 
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imannya terhadap Isa Almasih tak ada larangan dalam Al-Qur’an 

dan Hadits.  

Demikian pula mengucapkan Selamat Natal tak ada 

larangan, meski akidah umat Kristen berbeda, bahkan 

bertentangan dengan akidah umat Islam.  

Perbedaan akidah yang sering menjadi sumber perpecahan 

atau sebagai racun yang membahayakan keharmonisan 

hubungan dan interaksi sosial, sebenarnya justeru sebaliknya 

merupakan obat mujarab bagi penyakit tafarruq dan ikhtilaf, sebab 

lawan akidah adalah kawan dialog, dan lawan pendapat adalah 

kawan berfikir. Dialog dan berfikir yang melahirkan thâ’atun 

ma’rûfatun (QS 24:53).  

Ketaatan kepada apa yang benar atau ketaatan yang pantas, 

yakni ketaatan yang dibenarkan oleh akal dan hukum adalah ruh 

masyarakat madani yang kita cita-citakan bersama. Inilah 

rahasianya, mengapa Rasulullah saw. bersabda bahwa ikhtilâfi 

ummatî rahmat, perbedaan di antara umatku adalah rahmat. 

Pandangan dan sikap inilah yang melahirkan akhlaqul-karimah, 

sebagai-mana dicontohkan Almasih a.s. 
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AL-QUR’AN:  

Menubuatkan Perkara Yang Akan Datang 

 

Jika Al-Qur’an berasal dari kata qara’a dalam arti 

mengandung dan melahirkan, berarti Al-Qur’an adalah kitab suci 

yang mengandung nubuat atau ramalan hal-hal yang akan 

datang, yang akhirnya terpenuhi atau tergenapi tepat pada 

waktunya. Sebagai contoh misalnya ramalan tentang: 

a. Tewasnya Abi Lahab (QS 111:1-5) yang terpenuhi dalam 

Perang Badar Kubro. 

b. Kebinasaan kaum Quraisy (QS 54:41-48) yang terpenuhi 

dalam berbagai peperangan yang dahsyat setelah Rasulullah 

saw. hijrah ke Madinah. 

c. Takluknya Kota Makkah (QS 48:27) yang terjadi setelah 

Perdamaian Hudaibiyah ditandatangani. 

d. Kebinasaan Romawi dan Persi yang disusul munculnya Islam 

sebagai penguasa dunia (QS 30:1-7) yang tergenapi dalam 

permulaan abad ke-7 Masehi. 
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e. Diutusnya khalifah di kalangan umat Islam (QS 24:55) yang 

tergenapi dengan bangkitnya raja-raja dan para Mujaddid dari 

abad ke abad. 

f. Kejayaan Islam atas semua agama (QS 9:33; 48:28; 61:9). 

g. Merajalelanya Dajjal, Yakjuj dan Makjuj (QS 21:95-96) yang 

terpenuhi pada zaman akhir, yakni akhir milenium kedua 

sampai awal milenium ketiga. 

h. Kemunduran Islam untuk sementara waktu dan kebang-

kitannya kembali setelah majunya ilmu pengetahuan dan 

teknologi (QS 81:1-29), yang telah terpenuhi tiga abad terakhir 

sekarang ini tentang kemundurannya, dan sekarang mulai 

masa kebangkitannya kembali. 

Di samping itu, kisah-kisah para Nabi dan umat terdahulu 

mengandung ramalan sepanjang zaman. Kisah-kisah yang pada 

umumnya tanpa keterangan tempat, waktu dan jabatan itu 

diturunkan karena asbâbun-nuzûl tertentu.  

Asbabun-nuzul esensinya adalah proses hidup manusia 

sepanjang zaman. Oleh karena itu perlu pemahaman dan 

penafsiran Al-Qur’an secara futuristik, tidak hanya secara 

linguistik yang terkait pada nahu, sharf, balaghah, dan 

sebagainya.  

Islam itu melintas ruang dan waktu, tak dibatasi oleh ruang 

Arab dan waktu yang telah lalu. Dr. Jeffrey Lang, seorang 

Amerika yang masuk Islam dan telah menulis buku Even Angels 
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Ask (Bahkan Malaikat Bertanya) menyatakan, “lihatlah, 

bagaimana malaikat yang sangat dekat dan taat kepada Tuhan 

“berani” mempertanyakan kebijakan Tuhan untuk menunjuk 

seorang khalifah di bumi, “... Apakah Engkau akan menjadikan 

di sana makhluk yang berbuat kerusakan dan menumpahkan 

darah ...”  

Seperti diungkapkan oleh Prof. Ir. H. Fathurrahman Ahmadi 

Djoyosugito, pertanyaan malaikat inilah yang sangat 

mengesankan Dr. Jeffrey Lang. Ini juga yang membawanya 

kepada Islam. Jika ia ditanya mengapa masuk Islam, jawabannya 

singkat saja, Al-Qur’an!. “Bacalah Al-Qur’an dengan terus 

bertanya.  

Dr. Lang menunjukkan bagaimana setiap pertanyaan yang 

mengusik pikirannya itu bisa dijawab oleh rangkaian ayat-ayat 

Al-Qur’an satu demi satu. Membaca Al-Qur’an menjadi dialog 

rohani yang menyejukkan.”  

Lebih lanjut beliau ungkapkan, “Dia menganjurkan sikap 

kritis, karena menurutnya kita akan menjadi sangat rawan 

terhadap kesalahan, jika kita menolak untuk mengkritik 

masyarakat Muslim di Amerika, ada keengganan untuk 

menerima kritik satu sama lain, mereka cenderung saling 

menuduh dengan tuduhan kafir atau bid’ah. Di antara sesama 

Muslim disebarkan desas-desus dan fitnah, berita dusta dan 

pergunjingan. Seorang muallaf baru kawan Lang pernah berkata 

kepadanya bahwa hiburan favorit orang Islam adalah bergunjing 

dan menyebarkan fitnah.”  
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Di sini pula letak keunggulan Al-Qur’an atas semua Kitab 

Suci dan kemukjizatannya. Al-Qur’an sebagai Kitab yang 

mengandung nubuat atau ramalan tentang hal-hal yang akan 

datang juga merupakan pemenuhan ramalan Isa Almasih dalam 

injilnya, yakni dalam ayat: 

“Masih banyak hal yang harus kukatakan kepadamu, tetapi 

sekarang kamu belum dapat menanggungnya. Tetapi apabila 

datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memimpin kamu ke 

dalam seluruh kebenaran, sebab Ia tidak akan berkata-kata 

dari diri-Nya sendiri, tetapi segala sesuatu yang akan 

didengarkanNya itulah yang akan dikatakanNya dan Ia akan 

memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang.” 

(Yohanes 16: 12-13) 

Yang dimaksud Roh Kebenaran dalam ayat profetis itu 

adalah Al-Qur’an, sebab Al-Qur’an yang diwahyukan kepada 

Nabi Besar Muhammad saw. disebut sebagai Ar-Ruh artinya roh 

atau hidup (QS 42:52; 17:85) dan Al-Haqq artinya kebenaran (QS 

17:8; 35:31). 

Mengingat kebanyakan orang hanya bisa membaca tanda-

tanda alam tetapi tak bisa membaca tanda-tanda zaman, maka 

marilah kita kenali zaman kita sekarang menurut perspektif Al-

Qur’an Allah telah menyatakan sebagai berikut: 

“Ia (Allah) mengatur perkara dari langit ke bumi, lalu itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang ukurannya seribu 

tahun menurut hitungan kamu.” (QS 32:5) 
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Yang dimaksud al-amr atau perkara adalah perkara Islam. Ia 

mengatur perkara dari langit ke bumi, maksudnya Allah 

menurunkan Islam dari langit ke bumi. Untuk apa? Agar 

dimenangkan atas semua agama, liyudzkhirahû ‘alad-dîni kullih 

(QS 9:33; 48:28; 61:9). Setelah itu kembali kepada-Nya, tsumma 

ya’ruju ilaihi, berarti mundurnya Islam.  

Jelasnya, kemundurannya hanya fî yaumin, dalam satu hari 

saja bagi Tuhan, inda rabbika (QS 22:48), tetapi ukuran-nya seribu 

tahun, miqdârahû alfa sanatin mimmâ ta’uddûn. Setelah seribu 

tahun dari masa kejayaannya umat Islam tidak lagi bagai khaira 

ummatin, sebaik-baik umat, yang dijadikan cermin bagi manusia, 

ukhrijat linnâs dalam hal amar ma’ruf nahi munkar dan iman 

kepada Allah (QS 3:110), karena meninggalkan Al-Qur’an, 

ittakhadzû hâdzal Qur’âna mahjûra (QS 25:30).  

Akibatnya, lam yabqâ minal-islâma illasmuhû, tidak tetap 

tinggal Islam kecuali hanya namanya, dan lam yabqâ minal-qur’ân 

illasmuhu, tidak tetap tinggal Al-Qur’an kecuali hanya tulisannya, 

kata Rasulullah saw., atau seperti kata ‘allamah Syeh 

Muhammad Abduh, “Al-Islâmu mahjû-bun bil-muslimin”, Islam 

ditutup oleh ummat Islam sendiri, masyâallâh.  

Kapan ramalan mencemaskan itu terpenuhi? Pertanyaan ini 

terjawab jika kita tahu berapa lama masa kejayaan Islam. Al-

Qur’an tidak menjelaskan, tetapi suatu Hadits Riwayat Imam 

Tirmidzi menjelaskan bahwa khairunnâsi qarnî, tsummalladzîna ya 

lûnakum tsummalladzîna ya lûnakum tsumma yatsyul-kadzib, sebaik-

baik umat adalah abadku, lalu abad mereka sesudah itu, lalu abad 
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sesudahnya lagi, kemudian sesudah itu datanglah abad orang-

orang yang suka menyiarkan kebohongan.  

Atas dasar Hadits ini kaum Muslimin mengalami kejayaan 

atau khairul-qurûn selama tiga abad saja, sesudah itu mengalami 

kemunduran secara berangsur-angsur hanya selama seribu tahun 

saja. Karena ada penegasan Ilahi mimmâ ta’uddûn, menurut 

hitungan kamu.  

Mari kita lihat fakta sejarah. Kita mulai dari tahun 600 

Masehi, berarti khairul-qurûn pertama sampai pada 700 M, 

khairul-qurûn kedua sampai pada tahun 800 M, dan khairul-qurûn 

ketiga sampai tahun 900 M. Sejarah mencatat saat itu seluruh 

dunia – yang telah dikenal oleh umat manusia – telah dikuasai 

oleh Bani Abbasiyah yang berpusat di Baghdad, benua Afrika 

dikuasai oleh Bani Fathimiyah yang berpusat di Kairo, dan 

Benua Eropa dikuasai oleh Bani Umayah yang berpusat di 

Cordoba.  

Setelah itu berangsur-angsur mundur, dan titik terendah 

kemundurannya adalah tahun 1900 M. Sekitar tahun itulah Islam 

tinggal namanya dan Al-Qur’an tinggal tulisannya.  

Sekedar contoh, jika pada zaman permulaan seorang Muslim 

bisa mengalahkan empat orang, bahkan sepuluh orang, tetapi 

pada zaman akhir sebaliknya, sehingga Indonesia yang mayoritas 

Muslim telah dikuasai oleh Belanda yang kafir (Kristen) selama 

tiga abad. Demikian pula negara-negara Islam lainnya di dunia, 
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hampir seluruhnya di bawah dominasi atau setidak-tidaknya 

proteksi Barat yang Kristen.  

Sesuai dengan hukum alam pula, bahwa perkembangan 

segala sesuatu kalau tidak mencapai titik kulminasi terjadi titik 

balik, maka pasca tahun 1900 M pun terjadi titik balik pula dalam 

sejarah perkembangan umat Islam. Mulai pertengahan abad ke-

20 M, satu per satu negara Islam merdeka dari cengkeraman 

kaum imperialis-kolonialis Kristen.  

Indonesia diproklamasikan oleh kedua putra bangsa yang 

Muslim, Soekarno-Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945, yang 

diikuti oleh negara-negara Islam lainnya, seperti Malaysia, 

Pakistan, dan sebagainya.  

Berakhirnya abad ke-20, memasuki millenium ketiga ini 

fenomena kebangkitan Islam kembali semakin nampak 

cemerlang, terutama dalam satu-dua dekade terakhir ini. 

Sebaliknya, Kristen rival Islam, setelah mengalami The Great 

Century of World Evangelization, Abad Agung Penginjilan Dunia 

(1815-1914), terus mengalami kemunduran.  

Di Eropa, Gereja-gereja menjadi kosong dan banyak di 

antaranya telah berubah fungsi menjadi Masjid. Inilah 

penggenapan nubuat Rasulullah saw. tentang patahnya Salib dan 

terbitnya matahari dari barat pada zaman akhir.[] 
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Khatimah:  

MELIHAT DIRI 

 

Esensi memperingati Nuzulul-Qur’an bukan hanya 

mengenang kembali turunnya Al-Qur’an yang pertama kali pada 

tanggal 17 Ramadhan lima belas abad yang silam, tetapi 

esensinya ialah upaya melihat diri atau setidak-tidaknya mawas 

diri, apakah Al-Qur’an sudah turun dalam hati kita masing-

masing mengingat Sang Roh Kudus, yakni Jibril nazzalakû ‘ala 

qalbika bi idznillâh, menurunkan itu (Al-Qur’an) dalam hati 

engkau dengan izin Allah (QS 2:97; 16:102).  

Kata qalbika, hati engkau, sudah barang tentu bukan hanya 

hati Rasulullah saw. saja, tetapi juga hati kita sekalian, sebab Al-

Qur’an bukan hanya ma unzila ilaika saja, melainkan juga ma 

unzila ilaikum (5:68).  

Di samping itu Al-Qur’an adalah peringatan, tadzkirah bagi 

segenap umat manusia, lil-‘âlamîna nadzîra (25:1), memperingat-

kan apa yang telah terbenam dalam fitrahnya, seperti bentukan 

Yang Maha Esa, cinta kepada kebaikan dan kebenaran serta 

benci kepada keburukan dan kepalsuan, dan sebagainya. Oleh 

karena itu Al-Qur’an menjadi hudallinnâs. 
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Fenomena Al-Qur’an telah turun dalam hati kita ialah kita 

telah berakhlak dan berperilaku seperti ajaran Al-Qur’an yang 

intinya ialah segala sesuatu dilarang kecuali yang diperintahkan, 

jika berkaitan dengan akidah dan ritual, dan segala sesuatu 

diperbolehkan, kecuali yang dilarang, jika berkenaan dengan 

sosial dan humanitas.  

Contoh konkret masalah Natal yang telah diuraikan di atas, 

perlu disimpulkan. Jika menghadiri Peringatan Natal itu sebagai 

ritual atau ibadah adalah haram, demikian pula mengucapkan 

Selamat Natal. Tetapi jika hal itu hanya sebagai kultural yang tak 

ada kaitannya dengan akidah boleh-boleh saja, tidak diharamkan.  

Kalau harus dilandasi akidah, sudah barang tentu berdasar 

akidah kita sendiri, yakni akidah Islam yang notabene 

bertentangan dengan Kristen. Jadi jika di antara kita 

mengucapkan Selamat Natal kepada saudara kita umat Kristiani 

tak berarti kita sependapat dengan akidah mereka.  

Banyak kata atau istilah yang sama antara Islam dan Kristen, 

tetapi secara konsep-tual berbeda, misalnya iman, Taurat, Injil, 

dan sebagainya. Umat Islam perlu tahu konsep mereka, agar 

dapat berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan mereka, lalu 

dengan yang sebaik-baiknya dapat menjelaskan yang samar dan 

meluruskan yang bengkok serta membetulkan (mengoreksi) yang 

salah dalam agama mereka, mengingat fungsi Al-Qur’an 

terhadap kitab suci sebelumnya adalah sebagai Mushaddiq dan 

Mubayyin.  
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Untuk keperluan ini Allah menganjurkan, fas’alû ahladz-dzikri 

inkuntum lâ ta’lamûn, maka bertanyalah kepada ahli peringatan 

jika kamu tak tahu (QS 16:43; 21:7) atau fas’alulladzîna yaqra’ûnal 

kitâba min qablika, bertanyalah kepada orang-orang yang 

membaca kitab sebelum kamu (QS 10:94). 

Jika mengucapkan “Selamat Natal” dianggap mem-

bahayakan akidah umat Islam, sebenarnya ada yang lebih 

berbahaya lagi, yaitu ucapan salam yang dikaitkan dengan 

matahari: selamat pagi, selamat siang, selamat malam dan 

sebagainya.  

Apa dan di mana keberbahayaannya? Kita harus tahu ajaran 

Kitab Suci umat Kristen tentang salam dan sejarah 

pembudayaannya. Dalam kitab Nabi Yesaya ada ayat yang 

menubuatkan salam sebagai berikut: 

“Sebab beginilah firman Tuhan: Kamu dijual tanpa 

pembayaran, maka kamu akan ditebus tanpa pembayaran 

juga. Sebab beginilah firman Tuhan Allah: Dahulu umat-Ku 

berangkat ke Mesari untuk tinggal di situ sebagai orang asing, 

lalu Asyur memeras dia tanpa alasan. Tetapi sekarang, 

apalagi urusan-Ku di sini? Demikianlah firman Tuhan: 

Umat-Ku sudah dirampas begitu saja. Mereka yang berkuasa 

atas dia memegahkan diri, demikianlah firman TUHAN, dan 

nama-Ku terus dihujat sepanjang hari.” (Yes 52:3-5) 

Lebih lanjut Yesaya bernubuat: 
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“Betapa indahnya kelihatan dari puncak bukit-bukit 

kedatangan pembawa berita, yang mengabarkan damai 

(assalam) dan memberitakan kabar baik, yang mengabarkan 

berita selamat (assalam).” (Yes 52:7) 

Nubuat di atas terpenuhi pada permulaan abad keempat 

Masehi. Setelah Konstantin Agung berhasil menetapkan dogma 

Trinitas Konsili Nicea (325 M) lalu memerintahkan agar agama 

Kristen dibersihkan dari unsur-unsur Yahudi yang telah 

dipropagandakan Romawi sejak tahun 70 Masehi.  

Yang dieliminasi antara lain Sabbat, hari yang dikuduskan 

hari Sabtu diganti hari Ahad yang telah dirayakan oleh kaum 

Paganis Yunani dan Romawi dan ucapan salam, dari salam atau 

assalamu’alaikum diganti dengan salam paganis yang terkait 

dengan matahari: jika waktu pagi selamat pagi, jika waktu siang 

selamat siang, dan seterusnya. Inilah yang dimaksud menghujat 

Allah sepanjang hari. “Nama-Ku terus dihujat sepanjang hari” 

(ayat 5).  

Penghujatan itu hanya berlangsung untuk sementara waktu 

saja karena kedatangan pembawa berita, yang mengabarkan 

berita damai (assalam). Pembawa berita ini adalah umat Islam 

yang senantiasa memperdengarkan assalam kepada siapa saja. 

Salam Islam yang selengkapnya bunyinya sebagai berikut: 

“assalâmu’alaikum warahma-tullâhi wabarakâtuh”.  

Oleh karena itu Allah menyatakan, “waidzâ huyyityum 

bitahiyyatin fahayyû bi-ahsana minka auruddûha”, dan jika kamu 
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diberi hormat dengan suatu penghormatan, maka balaslah 

dengan penghormatan yang lebih baik daripada itu atau yang 

sepadan dengan itu.” (QS 4:86).  

Atas dasar ayat ini, jika seorang Muslim menerima salam 

“Assalâmu’alaikum”, jawabannya “Wa’alaikumus-salâm 

warahmatullâhi wabarakâtuh”, atau setidak-tidaknya 

“Wa’alaikumussalâm” saja. Ucapan salam demikianlah yang 

membahana di Yerusalem dan sekitarnya sejak tahun 636 Masehi 

menggantikan salam paganistik selamat pagi, selamat siang, dan 

sebagainya.  

Nah, dengan demikian persoalannya menjadi jelas, jika kita 

mengucapkan salam “Selamat Pagi” atau “Selamat malam” atas 

dasar Kitab Bibel, tepatnya Kitab Suci Yesaya 52:5, berarti 

menghujat Allah sepanjang hari. Menghujat Allah adalah dosa 

besar, maka diharamkan. Tetapi jika kita mengucapkan salam 

paganistik itu tanpa didasari Kitab Suci, hanya sekedar budaya 

semata, boleh-boleh saja, tidak haram, dan ini yang kita lakukan 

selama ini.  

Fenomena ini mengandung arti bahwa hanya Al-Qur’an 

sajalah yang dapat menciptakan kedamaian, baik di hati maupun 

di bumi dengan mengamalkan pula risalah Kitab-kitab Suci 

sebelumnya. 

Subhanallâhi walhamdulillâhi wallâhu akbar, walâ haula walâ 

quwwata illâ billâhi-l-‘aliyyi-l-‘adzîm. Walhamdulillâhirabbil’alamin. 



Keagungan Al-Qur’an 

39 
 

 

 

Suplemen 

APAKAH KRISTIANOLOGI QUR’ANI ITU? 

 

“Wahai orang yang beriman, masuklah kamu 

sekalian ke dalam Islam secara kaffah.” (QS 

2:208) 

 

Kristianologi Qur’ani (An-nashraaniyyatul-Qur’aaniyyah) 

adalah ilmu pengetahuan tentang Kekristenan/Kristianitas 

menurut Al-Qur’an (karena Al-Qur’an mengandung banyak 

sekali ayat yang berkenaan dengan Kristianitas), atau Tafsir 

Tematik (Maudlu’i) ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kristianitas.  

Jadi Kristianologi Qur’ani merupakan suatu upaya 

menjadikan Islam sebagai way of life secara kaffah dalam disiplin 

ilmu. 

Kristianologi Qur’ani tak termasuk dalam Perbandingan 

Agama (Comparative Religion) atau Ilmu Agama (Science of 

Religion) tetapi termasuk dalam Tafsir Al-Qur’an, yakni Tafsir 

Maudlu’i. Oleh karena itu ada perbedaan antara keduanya. 
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 Perbandingan Agama dan Ilmu Agama tak berhak 

mengoreksi atau menilai suatu agama, misalnya agama Kristen. 

Sebaliknya, Kristianologi Qur’ani dapat mengoreksi dan menilai 

agama Kristen, sebab Al-Qur’an mempunyai hubungan erat 

dengan kitab-kitab suci sebelumnya.  

Antar kitab suci agama-agama seperti mata rantai yang 

sifatnya progresif, semakin mutakhir semakin sempurna. Yang 

diwahyukan belakangan menyempurnakan sebelumnya. Al-

Qur’an adalah kitab suci terakhir, maka fungsi Al-Qur’an 

terhadap kitab-kitab terdahulu, misalnya terhadap kitab suci 

agama Kristen, adalah: 

1. Sebagai Al-Mushaddiq (QS 2:41), yang membenarkan yakni 

yang menyungguhkan kebenaran ajaran kitab-kitab suci 

terdahulu, atau membenarkan dalam arti melurus-kan ajaran 

dari kitab-kitab terdahulu yang menyimpang dari kebenaran. 

Mushaddiq dapat pula berarti menggenapi (nubuat/ramalan) 

atau menyempurnakan (syariat) kitab-kitab suci terdahulu. 

2. Sebagai Al-Muhaimin (QS 5:48), yang menjaga kebe-naran 

ajaran para Nabi yang terdapat dalam kitab-kitab suci 

terdahulu yang ada sampai sekarang ini. 

3. Sebagai Al-Furqan (QS 3:4) atau Pembeda, yakni yang 

membedakan antara kebenaran dan kepalsuan dalam kitab-

kitab suci terdahulu. 
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4. Sebagai Al-Mubayyin (QS 16:64), yang menjelaskan ajaran 

kitab-kitab suci terdahulu yang masih samar-samar karena 

dinyatakan dalam ayat Mutasyabihat atau metaforis. 

5. Sebagai Al-Mufashshil (QS 10:37), artinya menjelaskan secara 

rinci dalam banyak hal yang diajarkan oleh para Nabi 

terdahulu. 

Sebagai Tafsir Tematik, Kristianologi Qur’ani mempunyai 

tujuan yang selaras dengan tujuan Al-Qur’an diwahyukan. Jika 

dirinci ialah: 

1. Untuk memperkuat iman, yakni Iman kepada Allah, para 

Malaikat, Kitab-kitab Suci, para Utusan Allah, dan Hari 

Kiamat. 

2. Untuk memperdalam dan memperluas wawasan ilmu 

pengetahuan agama Islam, khususnya hubu-ngan antar 

agama Islam dan Kristen. 

3. Untuk mengantisipasi pemurtadan (aportasi) umat Islam (QS 

2:217). 

4. Untuk mengantisipasi bahaya Kristenisasi umat Islam (QS 

2:120). 

5. Untuk membebaskan diri dari Israeliyat-Nashraniyat yang 

menyesatkan umat Islam. 
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6. Untuk memantapkan toleransi antar umat ber-agama, 

khususnya umat Islam dengan Kristen, dari toleransi pasif 

menjadi toleransi aktif (QS 109:1-6). 

7. Untuk mengubah SARA sebagai racun berbahaya kerukunan 

antar umat beragama menjadi obat mujarab kerukunan umat 

beragama. 

8. Untuk menyelamatkan diri dari fitnah Dajjal, Yakjuj dan 

Makjuj yang merajalela pada zaman akhir. 

9. Sebagai bekal dakwah, khususnya dakwah terhadap Ahli 

Kitab dengan metode Mujadalah yang sebaik-baiknya (QS 

16:25; 29:46). 

10. Sebagai senjata pamungkas jihad kabir Ghazwul-fikri yang 

dilancarkan oleh para orientalis dan missionaris.[] 
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Daftar Surat Dalam Al-Qur’an 

 

1. Al Fatihah (Pembuka) 
2. Al Baqarah (Sapi Betina) 
3. Ali Imran (Keluarga Imran) 
4. An Nisa (Wanita) 
5. Al Ma’idah (Jamuan) 
6. Al An’am (Hewan Ternak) 
7. Al-A’raf (Tempat yang 
Tertinggi) 
8. Al-Anfal (Harta Rampasan 
Perang) 
9. At-Taubah(Pengampunan) 
10. Yunus (Nabi Yunus) 
11. Hud (Nabi Hud) 
12. Yusuf (Nabi Yusu) 
13. Ar-Ra’d (Guruh) 
14. Ibrahim (Nabi Ibrahim) 
15. Al-Hijr (Gunung Al Hijr) 
16. An-Nahl (Lebah) 
17. Al-Isra’ (Perjalanan 
Malam) 
18. Al-Kahf (Penghuni-
penghuni Gua) 
19. Maryam (Maryam) 
20. Ta Ha (Ta Ha) 
21. Al-Anbiya (Nabi-Nabi) 
22. Al-Hajj (Haji) 

23. Al-Mu’minun (Orang-
orang mukmin) 
24. An-Nur (Cahaya) 
25. Al-Furqan (Pembeda) 
26. Asy-Syu’ara’ (Penyair) 
27. An-Naml (Semut) 
28. Al-Qasas (Kisah-kisah) 
29. Al-‘Ankabut (Laba-laba) 
30. Ar-Rum (Bangsa Romawi) 
31. Luqman (Keluarga 
Luqman) 
32. As-Sajdah (Sajdah) 
33. Al-Ahzab (Golongan-
golongan yang Bersekutu) 
34. Saba’ (Kaum Saba’) 
35. Fatir (Pencipta) 
36. Ya Sin (Yaasiin) 
37. As-Saffat (Barisan-barisan) 
38. Sad (Shaad) 
39. Az-Zumar (Rombongan-
rombongan) 
40. Ghafir (Yang 
Mengampuni) 
41. Fussilat (Yang Dijelaskan) 
42. Asy-Syura (Musyawarah) 
43. Az-Zukhruf (Perhiasan) 
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44. Ad-Dukhan (Kabut) 
45. Al-Jasiyah (Yang Bertekuk 
Lutut) 
46. Al-Ahqaf (Bukit-bukit 
Pasir) 
47. Muhammad (Nabi 
Muhammad) 
48. Al-Fath (Kemenangan) 
49. Al-Hujurat (Kamar-kamar) 
50. Qaf (Qaaf) 
51. Az-Zariyat (Angin yang 
Menerbangkan) 
52. At-Tur (Bukit) 
53. An-Najm (Bintang) 
54. Al-Qamar (Bulan) 
55. Ar-Rahman (Yang Maha 
Pemurah) 
56. Al-Waqi’ah (Hari Kiamat) 
57. Al-Hadid (Besi) 
58. Al-Mujadilah (Wanita 
yang Mengajukan Gugatan) 
59. Al-Hasyr (Pengusiran) 
60. Al-Mumtahanah (Wanita 
yang Diuji) 
61. As-Saff (Satu Barisan) 
62. Al-Jumu’ah (Hari Jum’at) 
63. Al-Munafiqun (Orang-
orang yang Munafik) 
64. At-Tagabun (Hari 
Dinampakkan Kesalahan-
kesalahan) 
65. At-Talaq (Talak) 
67. Al-Mulk (Kerajaan) 
68. Al-Qalam (Pena) 

69. Al-Haqqah (Hari Kiamat) 
70. Al-Ma’arij (Tempat Naik) 
71. Nuh (Nabi Nuh) 
72. Al-Jinn (Jin) 
73. Al-Muzzammil (Orang 
yang Berselimut) 
74. Al-Muddassir (Orang yang 
Berkemul) 
75. Al-Qiyamah (Kiamat) 
76. Al-Insan (Manusia) 
77. Al-Mursalat (Malaikat-
Malaikat Yang Diutus) 
78. An-Naba’ (Berita Besar) 
79. An-Nazi’at (Malaikat-
Malaikat Yang Mencabut) 
80. ‘Abasa (Ia Bermuka 
Masam) 
81. At-Takwir (Menggulung) 
82.Al-Infitar (Terbelah) 
83. Al-Tatfif (Orang-orang 
yang Curang) 
84. Al-Insyiqaq (Terbelah) 
85. Al-Buruj (Gugusan 
Bintang) 
86. At-Tariq (Yang Datang di 
Malam Hari) 
87. Al-A’la (Yang Paling 
Tinggi) 
88. Al-Gasyiyah (Hari 
Pembalasan) 
89. Al-Fajr (Fajar) 
90. Al-Balad (Negeri) 
91. Asy-Syams (Matahari) 
92. Al-Lail (Malam) 
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93. Ad-Duha (Waktu 
Matahari Sepenggalahan Naik 
(Dhuha)) 
94. Al-Insyirah (Melapangkan) 
95. At-Tin (Buah Tin) 
96. Al-‘Alaq (Segumpal 
Darah) 
97. Al-Qadr (Kemuliaan) 
98. Al-Bayyinah (Pembuktian) 
99. Az-Zalzalah 
(Kegoncangan) 
100. Al-‘Adiyat (Berlari 
Kencang) 
101. Al-Qari’ah (Hari Kiamat) 
102. At-Takasur (Bermegah-
megahan) 

103. Al-‘Asr (Masa) 
104. Al-Humazah 
(Pengumpat) 
105. Al-Fil (Gajah) 
106. Quraisy (Suku Quraisy) 
107. Al-Ma’un (Barang-barang 
yang Berguna) 
108. Al-Kausar (Nikmat yang 
Berlimpah) 
109. Al-Kafirun (Orang-orang 
Kafir) 
110. An-Nasr (Pertolongan) 
111. Al-Lahab (Gejolak Api) 
112. Al-Ikhlas (Ikhlas) 
113. Al-Falaq (Waktu Subuh) 
114.An-Nas (Umat Manusia) 

 


